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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain :

1. Auditor eksternal dalam menjalankan pemeriksaan pada Koperasi PT. Bio Farma (Persero) Bandung yaitu Koperasi Karyawan Bio Farma (K2BF) salah satunya Koperasi Simpan Pinjam (KSP) sudah baik dan sesuai dengan standar auditing yang dikeluarkan oleh Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan, standar pelaporan, sehingga pelaksanaan audit dan pendapat/opini yang dikeluarkan oleh auditor menjadi berkualitas dan dapat memudahkan dalam pengambilan keputusan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT).
2. Kualitas laporan keuangan di Koperasi Karyawan Bio Farma (K2BF) sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan baiknya informasi akuntansi yang dapat dipahami oleh pemakai untuk disampaikan kepada anggota koperasi, adanya keterkaitan informasi akuntansi dengan periode sebelumnya, dapat diandalkannya informasi akuntansi tersebut karena sesuai dengan kenyataannya, dan dapat dibandingkannya informasi akuntansi yang serupa dengan perusahaan lain sehingga mempermudah dalam pengambilan keputusan demi kesejahteraan anggota Koperasi Karyawan Bio Farma (K2BF).
3. Pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor eksternal mempunyai pengaruh yang kuat dan signifikan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan koperasi pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) PT. Bio Farma (Persero) Bandung. Hal ini berarti apabila auditor eksternal menjalankan pemeriksaan sesuai dengan standar auditing yang dilakukan dengan baik, maka kualitas laporan keuangan koperasi pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) PT. Bio Farma (Persero) Bandung akan meningkat baik. Meskipun bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan koperasi, tapi auditor eksternal adalah faktor terkuat dari beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan koperasi, karena pengaruh yang diberikan oleh auditor eksternal lebih dari 50% yaitu 57,30%. Sehingga auditor eksternal merupakan faktor utama bila dibandingkan dengan faktor lain, seperti pengetahuan dan wawasan terhadap laporan keuangan, dan metode pengambilan keputusan yang dipakai dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT).
5.2 Saran

1. Semakin dioptimalkan lagi pemahaman standar auditing yang digunakan auditor eksternal dalam pemeriksaan, karena standar auditing merupakan suatu kaidah agar mutu auditing dapat dicapai sebagaimana mestinya, dan standar auditing ini harus diterapkan dalam setiap audit atas laporan keuangan yang dilakukan auditor eksternal (independent). Hal tersebut demi terlaksananya opini atau pendapat yang dikeluarkan oleh seorang auditor eksternal dan mempermudah dalam pengambilan keputusan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT).
2. Kualitas laporan keuangan yang dimiliki oleh Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Pada Koperasi Karyawan Bio Farma (K2BF) hendaknya semakin ditingkatkan kualitasnya, karena hal tersebut demi tercapainya pengambilan keputusan yang berkualitas dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT). Laporan keuangan yang berkualitas salah satunya dapat dipahami oleh pengguna atau pemakai laporan keuangan koperasi dalam hal ini manajemen koperasi yaitu pengurus dan pengawas, karena manajemen koperasi merupakan pengelola dan pengawas keuangan koperasi. Manajemen koperasi sebaiknyan lebih mengoptimalkan kemampuan, pengetahuan, dan wawasan tentang laporan keuangan karena hal tersebut merupakan salah satu indikator tercapainya laporan keuangan yang berkualitas.
3. Berhasil dikonfirmasikannya pengaruh yang kuat dan signifikan tentang peranan auditor eksternal dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan koperasi, maka dapat menjadikan suatu kewajiban untuk diaudit demi tercapainya laporan keuangan yang berkualitas dan kesejahteraan anggota Koperasi Karyawan Bio Farma (K2BF).
